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PENDATAAN KELUARGA MISKIN DI KANTOR DESA
GASALAM KECAMATAN MUARA BADAK
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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui jumlah Keluakjgkin Desa Gas
Alam dan untuk mengetahui faktor pendukung dan Ipamipat Pendataan
Keluarga Miskin di kantor Desa Gas Alam KecamataraM Badak Kabupaten
Kutai Kartanegara.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif ka&fi dan pengambilan
sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, gg&danuntuk teknik
pengumpulan data menggunakan tiga cara yaitu cdserwawancara, dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan ada dus yartu sumber data
primer merupakan sumber data yang diperoleh mdl#florman dengan cara
melakukan wawancara secara langsung dan dipandiacigertanyaan sesuai
dengan fokus penelitian, sedangkan sumber datandekumerupakan sumber
data yang diperoleh peneliti secara tidak langso&galui media perantara
seperti catatan yang telah tersusun dalam arsip latku pedoman. Adapun
analisis data yang digunakan dalam penelitian oélah dengan metode
deskriptif, yaitu menggambarkan tentang data daktaf mengenai objek
penelitian maka analisis yang digunakan adalahsasmalata kualitatif. Aktivitas
dalam analisis data yaitu: Data Condensation, Daspl&y, dan Conclusion
Drawing/Verifications.

Hasil penelitian dari Pendataan Keluarga Miskin Hzintor Desa Gas
Alam Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartare@dalah adanya
perbedaan kriteria keluarga miskin dari yang hatpenuhi oleh masyarakat
yang didata dan masyarakat belum tahu pasti kaisgbuah keluarga dapat di
katakan sebagai keluarga miskin. Faktor penghaddlam Pendataan Keluarga
Miskin di Kantor Desa Gas Alam Kecamatan Muara Raabupaten Kutai
Kartanegara sarana dan prasarana yang diterimaketea RT masih kurang
maksimal, kurang meratanya informasi yang diteroteh masyarakat, adanya
RT yang warganya sulit ditemui, telah pindah nametuln mengurus surat
kepindahan dan kurang antusias dalam mensuksesbsgspendataan keluarga
miskin dan masyarakat kurang jujur memberikan mfasi.

Kata Kunci: Pendataan Keluarga, Miskin, Keluarga Miskin
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Politik, Universitas Mulawarman. Email: dessy.nuthai@gmail.com



Pendataan Keluarga Miskin di Kantor Desa Gas Alam (Dessy Nurhandayani)

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senarttadia di tengah-
tengah masyarakat. Khususnya di negara-negara rbbakey. Kemiskinan
senantiasa menarik perhatian berbagai kalangak,dasa akademisi maupun
para praktisi. Di Indonesia, masalah kemiskinan upakan masalah sosial
yamg senantiasa relevan untuk di kaji terus-mendnisbukan saja karena
masalah kemiskinan telah ada sejak lama dan masih di tengah-tengah kita
saat ini, melainkan pula karena kini gejalanya d@maneningkat sejalan
dengan krisis multidimensionalyang masih di hadégin bangsa indonesia.

Meningkatnya jumlah kemiskinan saat ini menyebaletidakstabilan
kondisi ekonomi sehingga menurunnya tingkat pen@dapamasyarakat.
Menurunnya tingkat pendapatan masyarakat berdarkppida masayarakat,
yaitu masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhasegdiri.

Tujuan pendataan keluarga dilaksanakan untuk mesigbedata Base
keluarga sejahtera dan untuk mengetahui jumlahakgéumiskin yang ada di
daerah Desa Gas Alam Kecamatan Muara Badak Kabupai@ai Kertanegara
ini berdasarkan variabel kemiskinan yang sudahtagitein oleh BPS serta
membantu masyarakat agar dapat memenuhi kebutasannya dengan adanya
bantuan dari pemerintah yang diberikan kepada malsyamiskin walaupun
secara makasimal tidak dapat terpenuhi.

Pendataan keluarga miskin di Desa Gas Alam merupakzaya
pemerintah daerah untuk mencatat kondisi dan keadassyarakat kembali
sehingga mempermudah untuk mendistribusikan bantatu program-
program pembangunan agar tepat sasaran sesuandeBB®A KABUPATEN
KUKAR No 2 Tahun 2007 tentang penanggulangan keméski akan tetapi
didalam pelaksanaannya masih terdapat penyimparegatama di Desa Gas
Alam, oleh karena itu penulis tertarik untuk mebakakan penelitian yang
berjudul : “Pendataan Keluarga Miskin Di Kantor BgSas Alam Kecamatan
Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara”.

Rumusan Masalah

1) Bagaimana pendataan keluarga miskin di kantor Deaa &am
Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara?

2) Faktor apa saja yang menghambat pendataan keluaigjn di
Kantor Desa Gas Alam Kecamatan Muara Badak Kabopiteai
Kartanegara?

Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana peddteluarga
miskin di kantor Desa Gas Alam Kecamatan Muara Batupaten
Kutai Kartanegara.

2) Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penghanybaty ada
dalam pendataan keluarga miskin di kantor DesaAzas Kecamatan
Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara.
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Manfaat Penelitian

1) Segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapanjadikan bahan
informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan daga hasil
penelitian ini di harapkan bisa menjadi masukkagi lkéantor Desa
Gas Alam Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutaiadkegara
dalam pendataan keluarga miskin.

2) Segi Praktis diharapkan bahwa hasil penelitian dapat menjadi
proses pembelajaran dan berguna dalam pendataaardeel miskin
agar program bantuan pemerintah dapat tersampai&agan tepat
sasaran.

KERANGKA DASAR TEORI
Administras

Rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sekelompakgdalam suatu
kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu diselmiAistrasi. Sondang P.
Siagian mengemukakan bahwa Keseluruhan prosesspekn dari keputusan-
keputusan yang telah diambil dan pelaksanaan itla pemumnya dilakukan
oleh dua orang manusia atau lebih untuk mencapaudn yang telah
ditentukan sebelumnya (Kencana, 2006:5)

Pendapat lain mengatakan bahwa admisnistrasi agatesies dan tata
kerja yang terdapat pada setiap usaha, apakah Wsalegaraan atau swasta,
usaha sipil ataumiliter, usaha besar atau kecijBr, 2000:4). Sedangkan
menurut pendapat lain Administrasi adalah dua omtag lebih yang bersatu
guna mencapai tujuan secara bersama-sama. (Supr29od:2)

Administras Kearsipan

Arsip adalah suatu kumpulan dokumen yang disimeaara sistematis
karena mempunyai suatu kegunaan agar setiap kadrldkan dapat secara
cepat ditemukan kembali (The Liang Gie 2007:118phdpat lain, arsip adalah
setiap catatan (warkat atau record) yang terttéissetak atau ketikan dalam
bentuk huruf, angka atau gambar yang mempunyaidari tujuan tertentu
sebagai bahan komunikasi dan informasi yang teregace kertas (kartu
formulir), kertas film (slide, film strip, mikro lin), media komputer (pita tape,
piringan,rekaman, disket), kertas fotocopy dan-lain.”(Amsyah, 2005:3).
Administras Pendataan K eluarga
Persiapan Pendataan K eluarga

1. Memperhitungkan secara cermat kesesuaian antangpaakwilayah,
kondisi geografis, jumlah penduduk dan tenaga pengang akan
terlibat dalam pendataan.

Melatih atau memberikan orientasi bagi petugaskpal@a pendataan.
Melakukan koordinasi dan kerjasama yang erat desgamuh instansi/
organisasi yang terkait.

4. Melaksanakan KIE dan penyebarluasan informasi ngnizelaksanaan

Pendataan Keluarga melalui media massa dengan rfeatie@n media

cetak dan elektronik di dalam ruangan maupun diduangan.

wn
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5. Membentuk Pos Koordinasi (POSKO) pendataan disertingkat
wilayah untuk mempermudah pengendalian dalam petees
pendataan.

6. Menyusun dan menetapkan pola operasional Penddtlaarga dengan
metode yang sesuai.

Pelaksanaan Pendataan K eluarga

1. Tata Cara Pelaksanaan Pendataan Keluarga

2. Pelaksana Pengumpulan Data melalui wawancara damasi

3. Penanggungjawab Pengumpulan Data

4. Pengawas Pengumpulan Data

5. Bimbingan dan pengamatan pendataan keluarga

Pengertian Penduduk

Penduduk adalah warga negara Indonesia dan oramg §sng
bertempat tinggal di Indonesia. Kualitas penduddilah kondisi penduduk
dalam aspek fisik dan nonfisik yang meliputi derdjasehatan, pendidikan,
pekerjaan, produktivitas, tingkat sosial, ketahankemandirian, kecerdasan,
sebagai ukuran dasar untuk mengembangkan kemamgaanmenikmati
kehidupan sebagai manusia yang bertagwa, berbudbaggepribadian,
berkebangsaan dan hidup layak. Kependudukan atalahwal yang berkaitan
dengan jumlah, struktur, umur, jenis kelamin, agakeahiran, perkawinan,
kehamilan, kematian, persebaran, mobilitas danitesakerta ketahanannya
yang menyangkut politik, ekonomi, sosial, dan baday
Faktor Pertumbuhan Penduduk

Pertambahan penduduk pada dasarnya dipengaruhfaiten — faktor
demografi seperti kematian (mortalitas), kelahirdertilitas) dan migrasi.
Kelahiran dan kematian dinamakan faktor alami, sgklan perpindahan
penduduk atau migrasi dinamakan faktor non alami.d&lam pengukuran
demografi ketiga faktor tersebut diukur dengankaifate. Tingkat/rate adalah
ukuran frekuensi suatu penyakit atau peristiwatkaja tertentu yang terjadi
pada suatu populasi selama periode waktu tertditandingkan dengan jumlah
penduduk yang menanggung resiko tersebut (LembagamoBrafi FEUI,
2004:50)
a. Kematian (Mortalitas)
b. Kelahiran (Fertilitas)
c. Migrasi
Petugas Pendataan

Sebelum melaksanakan Pendataan Keluarga secaratakereakan
dilaksanakan pelatihan baik di tingkat pusat sangemigan lini lapangan.
Adapun materi yang disampaikan dalam pelaksanaantasi/pelatihan SDM
dalam Pendataan Keluarga adalah (BKKBN, 2015:44):
a. Sikap positif tim pendataan keluarga;
b.Manajemen operasional dan keuangan pendataan dg@juar
c. Mekanisme dan tata cara pendataan keluarga,
d. Pemetaan keluarga sejahtera;
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e.Pengolahan dan analisis data;
f. Teknik fasilitasi;
g. Persiapan praktik fasilitasi;
h. Praktik fasilitasi;
i. Praktik lapangan;
j. Penyajian hasil praktik lapangan;
k. Rencana tindak lanjut;
|. Postes, evaluasi, penyelenggaran review.
Sarana dan Prasarana Pendataan
Seorang ahli berpendapat bahwa sarana dan prasadaheh segala
jenis peralatan, perlengkapan kerja, dan fasiy@sg berfungsi sebagai alat
utama/ pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dge galam rangka
kepentingan yang berhubungan dengan organisasi. kgngertian tersebut
memberikan arah bahwa sarana dan prasarana adafaipakan seperangkat
alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatak ddat tersebut adalah
merupakan peralatan pembantu maupun peralatan utgamy keduanya
berfungsi mewujudkan yang hendak dicapai (Moe@i062119).
Sarana dan prasarana yang di maksud dalam pendaiaanga dalah
sebagai berikut:
F//IPK/15
Stiker Tanda Pendataan Keluarga
Peta Keluarga
Stiker Kupon Keluarga
. Rekapitulasi Hasil Pendataan Keluarga
Sosialisasi Pendataan
Sosialisasi yang dimaksudkan di dalam penelitiam @udalah
menyebarkan informasi kepada mayarakat tentandap@sn keluarga. Berikut
adalah tahapan sosialisasi pendataan keluarga hadald3KNIS pendataan
keluarga miskin Kulon Progo, 2014:3):
a.Sosialisasi di tingkat kabupaten diberikan kepadmé&t, Kepala Desa dan
Kader Penanggulangan Kemiskinan, selanjutnya ddpatukan secara
berjenjang sampai ke tingkat pedukuhan.
b.Materi sosialisasi paling tidak meliputi Juknis Bataan yang memuat
tentang Sasaran Pendataan, Pendata, Tahapan Rendsliasyawarah
Desa, serta Jadwal Pelaksanaan Pendataan.
Kemiskinan
Kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk memenuhndata
tertentu dari kebutuhan dasar makanan setara de2b@d kalori perkapita
perhari, ditambah nilai pengeluaran untuk kebutudesar bukan makanan yang
paling pokok menurut Badan Pusat Statistik (BPS)i pamgertian kemiskinan
tersebut maka dapat dijelaskan semakin miskin sasganaka semakin tinggi
proposisi makanannya sebaliknya semakin kaya sssgomaka semakin tinggi
proposisi non makannya.

okrwnhE
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Pengertian tentang kemiskinan secara garis basar dibedakan
menjadi dua menurut Wignjosoeboto (2005 :158) yaitu

1. Kemiskinan relatif dinyatakan dengan beberapa pedsei pendapatan
nasional yang di terima oleh kelompok penduduk dandelas
pendapatan tertentu dibandingkan dengan proporsigpatan nasional
yang di terima oleh kelompok penduduk dengan keglasdapatan
lainnya.

2. Kemiskinan absolut diartikan sebagai suatu keaddiarana tingkat
pendapatan absolut dari satu orang tidak memenuifolk umemenuhi
kebutuhan pokoknya, seperti:

a. Sandang.

b. Pangan.

c. Pemukiman.
d. Kesehatan.

Dimensi kemiskinan menyangkut aspek ekonomi, fotitan sosial
psikologis, menurut Ellis (dalam Suharto 2005:133ari pendapat tersebut,
secara ekonomi, kemiskinan dapat di definisikan agab kekurangan
sumberdaya yang dapat digunakan untuk memenuhitiedou hidup dan
meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang. Skalargumberdaya alam
konteks ini menyangkut tidak hanya aspek finansi@lainkan pula semua jenis
kekayaan (wealth) yang dapat meningkatkan kesegdriemasyarakat dalam
arti luas.

Variabel-Variabel Kemiskinan
Variabel-variabel kemiskinan menurut Rintonga Haargan
(2003:9) adalah sebagai berikut:

a.Pangan.
1) Jumlah komsumsi kalori perkapita perhari di bawa®@kalori.
2) Cara memperoleh kebutuhan pokok (beli tunai, bengupaoduksi

sendiri).

3) Sumber utama protein (ikan asin, tempe, tahu, dging).
4) Frekuensi makan sendiri.

b. Sandang.
1) Frekuensi membeli pakaian.
2) Jumlah pakaian yang di miliki.
3) Papan atau rumah beserta perlengkapan dan linghkay@a
4) Kepemilikan rumah (milik sendiri, bukan milik serijli
5) Kepemilikan meja dan kursi.
6) Jenis atap (genteng, seng, daun-daunnan, dan sgf@ga
7) Jenis dinding terluas (tembok, kayu, papan, anyab@anbu dan

sebagainya).

c. Luas bangunan.
1) Jenis lantai terluas (tanah, bukan tanah).
2) Kondisi lingkungan rumah (layak huni tidak layakniju
3) Sumber air minum (ledeng, pompa atau sumber, aigasu air
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hujan).
4) Sumber penerangan (listrik, bukan listrik)
5) Bahan bakar masak (minyak tanah, kayu bakar, dagaetya).
d. Pendidikan.
1) Kemampuan menyekolahkan anak.
2) Menunggak biaya pendidikan.
3) Anak usia 7-12 tahun yang belum sekolah.
4) Anak putus sekolah.
e.Kesehatan.
1) Kemampuan berobat.
2) Cara memperoleh air bersih.
3) Tempat pembuangan hajat.
4) Tempat pembuangan sampabh.
5) Jenis pelayanan bila anak sakit.
f. Sosial.
1) Keterlibatan dalam perkumpulan kedaerahan.
2) Keterlibatan dalam kegiatan kemasyarakatan.
3) Pemanfaatan sarana umum.
4) Bantuan keuangan pelayanan kesehatan, pendidikaigiddain.
5) Frekuensi rekreasi.
Faktor-faktor Penyebab K emiskinan
Faktor-faktor terjadinya kemiskinan menurut Suhg2005:135) di
sebabkan oleh:
a. Faktor Internal
b. Faktor Eksternal

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang akan di gunakan adalah pemeldeskriptif
kualitatif. Hal ini di maksudkan agar penelitian dapat menjelaskan tentang
objek yang akan di teliti.

Penelitian deskripsi kualitatif adalah metode péiael yang di gunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,sebagaivahnya adalah
eksperimen,dimana peneliti adalah sebagai instrumewnci,teknik
pengumpulan data di lakukan secara trianggulasbufggan),analisis data
bersifat induktif,dan hasil penelitian kualitatébih menekankan makna dari
pada generalisasi (Sugiyono 2005:1).

Fokus Penelitian
1) Pendataan Keluarga Miskin di Kantor Desa GasnAla
a. Penentuan pendataan keluarga miskin berdasarkanri
b. SDM / Petugas Pendataan.
c. Sarana dan Prasarana
d. Sosialisasi
2) Faktor penghambat Pendataan Keluarga Miskikattor Desa Gas
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Alam Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartarzega
Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh secaralsnggdari sumbernya
atau narasumber sebagai informan yang yang langbargubungan
dengan fokus penelitian.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalanulbsigtematis yang
sudah di olah dan di publikasikan. Data ini berbkentiokumen-
dokumen yaitu profil Desa Gas Alam Muara badakasprofil Kantor
Desa Gas Alam Muara Badak, arsip yang berhubungargade
penelitian dan buku-buku referensi yang terdapaedpustakaan sesuai
dengan fokus penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
1. Studi Pustaka (Library Research)
2. Studi Lapangan (Field Research)
a. Teknik Observasi
b. Teknik Wawancara
3. Teknik Dokumentasi
Teknik Analisis Data
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
2. Kondensasi Data (Data Condensation)
3. Penyajian Data (Data Display)
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing).

HASIL PENELITIAN

Pendataan Keluarga Miskin Di Kantor Desa Gas Alam Kecamatan Muara
Badak Kabupaten Kutai Kartanegara

Penentuan Pendataan Keluarga Miskin Berdasarkan Kriteria

Keluarga miskin berdasarkan peraturan daerah ndintahun 2007
tentang kemiskinan melalui pendekatan kebutuhamrd&emiskinan adalah
suatu ketidak mampuanlatk of capabilities) seseorang, keluarga dan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup minimantgra lain pangan,
sandang, perumahan, pelayanan kesehatan dan pandigienyediaan air
bersih dan sarana sanitasi; ketidakmampuan dalamemehi kebutuhan dasar
ini akan mengakibatkan rendahnya kemampuan fisik wi@ntal seseorang,
keluarga dan masyarakat dalam melakukan kegiatarigeari.

Hal-hal mendasar tersebutlah yang dijadikan lemibaigdaga atau
dinas terkait sebagai pedoman atau acuan untuk oenHriteria-kriteria
keluarga miskin. Dari kriteria yang telah ditentokéersebut makan akan
dicocokkan dengan warga yang didata dalam pend&t&aarga miskin di desa
Gas Alam Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutaiakegara.

Menurut hasil wawancara yang telah di uraikan plaasil penelitian
mengatakan bahwa penetapan pendataan keluarganrbesidasarkan kriteria
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memiliki beberapa versi yaitu versi dari Kementrsosial dan BPS. Dalam
penentuannya terdapat standart yang berbeda yang ¢i@enuhi oleh keluarga
miskin agar dapat dikatakan miskin berdasarkani \Keesentrian Sosial dan

BPS.

Menurut standart Badan Pusat Statistika (BPS) tetdagieriakeluarga

miskin sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

8)
9)

Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari ferdrang.

Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/hakayu murahan.
Jenis dinding tempat tinggal dari bambu/ rumbiayukderkualitas
rendah/tembok tanpa diplester.

Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ bersaraaia dengan rumah
tangga lain.

Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakak. li
Sumber air minum berasal dari sumur/ mata air titekindung/
sungai/ air hujan.

Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kalar/barang/
minyak tanah.

Hanya mengkonsumsi daging/ susu/ ayam dalam shtsekainggu.
Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun.

10) Hanya sanggup makan sebanyak satu/ dua kali d&lhaamis
11) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di pusls¢skklinik
12) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalamipmktagan luas

lahan 500m2, buruh tani, nelayan, buruh bangunamhbperkebunan
dan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan dib@pwa600.000,-
per bulan.

13) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidakokd¥ tidak tamat

SD/ tamat SD.

14) Tidak memiliki tabungan/ barang yang mudah dijuahghn minimal

Rp. 500.000,- seperti sepeda motor kredit/ non kreanas, ternak,
kapal motor, atau barang modal lainnya.
Jika memenuhi 8 kriteria maka suatu rumah tanggatddi

kategorikan sebagai rumah tangga miskin.

Menurut Keputusan Kementrian Sosial nomor 146/ H2R13, fakir miskin
dan orang tidak mampu yang teregister sebagainmarakdud dalam Diktum
KESATU huruf a, yang berasal dari Rumah Tangga milerkiiteria :

1)

2)
3)

4)

Tidak mempunyai sumber mata pencaharian atau meanguynber
mata pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampnamenuhi
kebutuhan dasar.

Mempunyai pengeluaran sebagian besar digunakark uné&menuhi
kebutuhan pokok dengan sangat sederhana.

Tidak mampu atau mengalami kesulitan untuk berdketenaga
medis, kecuali pukesmas atau yang di subsidi petaéri

Tidak mampu membeli pakaian satu kali dalam sdturtaintuk setiap
anggota rumah tangga.
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5) Mempunyai kemampuan hanya menyekolahkan anaknyapasam
jenjang pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama

6) Mempunyai dinding rumah terbuat dari bambu/kayuliekndengan
kondisi tidak baik/kualitas rendah, termasuk temb@ng sudah
usang/belumut atau tembok tidak diplester.

7) Kondisi lantai terbuat dari tanah atau kayu/sememafkik dengan
kondisitidak baik/kualitas rendah.

8) Atap terbuat dari ijuk/rumbia atau genteng/senggastengan kondisi
tidak baik/kualitas rendah.

9) Mempunyai penerangan bangunan tempat tinggal budlan listrik
atau listrik tanpa meteran.

10) Luas lantai rumah kecil kurang dari 8m2 per orang.

11) Mempunyai sumber air minum berasal dari sumur atata air tak
terlindung/air sungai/air hujan/lainnya.

Sehingga berdasarkan uraian di atas, dapat ditaypbahwa
penentuan pendataan keluarga miskin berdasarkani&nmmemiliki versi yang
berbeda antar BPS dan Kementrian Sosial, walaupied& namun yang
digunakan sebagai acuan adalah bagaimana masyarakegnuhi kebutuhan
dasarnya.

SDM/ Petugas Pendataan

Pendataan keluarga miskin yang dilakukan di Kabiesa Gas Alam
kecamatan Muara Badak Kabupaten Kertanegara tidp&tdlilaksanakan jika
tidak ada petugas yang melakukan pendataan langkel@pangan untuk
mendata masyarakat. Dalam pendataan keluarga mygag di atur pada
peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2007 Tentang penéarggan kemiskinan di
Kabupaten Kutai Kertanegara, Dinas/Instansi PerarirKabupaten Kutai
Kartanegara sebagai pelaksana tehnis yang dilgas tdan kewenangan untuk
menangani kemiskinan di Kabupaten Kutai Kartanegaray berada dibawah
Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan DaerahRKRY).

Penenagan kemiskinan tersebut dapat dilakukan delbgik jika data
keluarga miskin yang ada sudah tepat dengan kermargkesalahan sekecil
mungkin. Data-data tersebut adalah hasil dari gaadakeluarga miskin yang
dilakukan oleh petugas-petugas pendataan yang uaggsmemastikan
kelapangan dengan betemu langsung dengan masyaralatuk
memaksimalkan kerja dari petugas-petugas pendgtatugas-petugas tersebut
diberi pelatihan tentang pendataan keluarga migb@ta wilayah pendataan,
tugas dan fungsinya serta hal-hal lainnya yang diak tentang pendataan
keluarga miskin.

Menurut hasil wawancara yang telah di uraikan plaasil penelitian
mengatakan bahwa petugas-petuas pendataan telakukeah tugasnya dengan
baik, petugas-petugas yang dipilih telah mendagkttipan dan arahan terlebih
dahulu sebelum melakukan pendataan keluarga milskirkerjasama dari ketua
RT yang memberikan data keluarga miskin sangat metmbieerja petugas

4891



eJournal llmu Administrasi Negara Volume 4, Nomor 4, 2016: 4882-4895

pendataan keluarga miskin, namun masih terdapayarasat tidak masuk
dalam daftar keluarga miskin.

Sehingga berdasarkan uraian di atas, dapat diggsapddahwa petugas-
petugas pendataan dibantu dengan data awal yaegkaib oleh ketua RT telah
melakukan pendataan sebaik mungkin untuk menda@uplek miskin di Desa
Gas Alam Kecamatan Muara Badak, walaupun masitkeld@rga yang masih
belum masuk dalam daftar.

Sarana dan Prasarana

Dalam upaya untuk mendukung pendataan keluaragannds Kantor
Desa Gas Alam Kecamatan Muara Badak Kabupaten KkKéatanegara
pemerintah desa dan lembaga atau dinas terkais lmemberikan sarana dan
prasarana untuk mendukung berlangsunya prosestpandeeluarga miskin.

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam petssgrendataan
keluarga miskin di desa Gas Alam ada berbagai macaisalanya saja
perangkat elektronik seperti komputer untuk mengingata, kamera untuk
dokumentasi pelaksanaan pendataan keluarga midk@mdaraan untuk
menjangkau daerah atau rumah-rumah warga, biay@a%peal, alat tulis dan
formulir yang harus diisi petugas pendataan, sadsaih banyak lagi sarana dan
prasarana lainnya.

Menurut hasil wawancara yang telah di uraikan plasil penelitian
mengatakan bahwa sarana dan prasarana dalam mendaimarga miskin,
seperti formulir pendataan, kendaraan, dana akosnhogeragam petugas dan
honor untuk petugas pendataan telah disiapkan dergak dan sangat
membantu dalam proses pendataan keluarga miskibedia Gas Alam
Kecamatan Muara Badak. Namun dalam pendataan yéaigikiin oleh ketua
RT masih memerlukan sarana dan prasarana yang kergllainnya seperti
dana akomodasi.

Sehingga berdasarkan uraian di atas, dapat didkapblahwa sarana
dan prasarana dalam pelaksanaan pendataan keluésigia di Kantor Desa
Gas Alam Kecamatan Muara Badak kabupaten Kutai akegara telak
disiapkan dengan sebaik munkin oleh Kantor Desa Aba®, walaupun bagi
Ketua RT di wilayah Desa Gas Alam masih memerluamna dan parsarana
lainnya selain seragam.

Sosialisasi

Suksesnya suatu kegiatan akan terjadi jika soasli®ntang kegiatan
tersebut dilakukan dengan baik dan dilakukan seqaenyeluruh agar
masyarakat mendapat informasi dengan baik dan b&uwmialisasi sendiri
dimaksudkan untuk menyebarkan informasi sebanyakngkie tentang
pendataan keluarga miskin yang akan dilakukan thyah Kantor Desa Gas
Alam Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kertarzega

Dalam kegiatan sosialisasi untuk menyebarkan irdsimdibutuhkan
kerjasama banyak pihak agar informasi tersebuttdapsampaikan. Informasi
dari kabupaten disampaikan ke Kecamatan, dan temukk Ketua-ketua Rt
kemudian disampaikan ke Masyarakat disekitar K&Tialnformasi juga dapat
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disampaikan melalui rapat desa, kegiatan bersia dea kegiatan lainnya yang
melibatkan masyarakat.

Menurut hasil wawancara yang telah di uraikan plaasil penelitian
mengatakan bahwa sosialisasi tentang pendataamargelumiskin telah
dilakukan cukup baik dan koordinasi Kantor Desa @&&sn dan ketua RT
sudah cukup baik juga, walaupun ketua RT dalam apailan informasi masih
kurang merata kepada seluruh masyarakat disekitayaknya.

Sehingga berdasarkan uraian di atas, dapat didkapulbahwa
sosialisasi tentang pendataan kelurag miskin ditétaibesa Gas Alam
Kabupaten Kutai Kertanegara secara keseluruhah thlakukan dengan baik
karena koordinasi Kantor Desa Gas Alam dan ketupu&d baik , namun masih
ada masyarakat yang kurang mendapat informasi ggdniwarga di sekitarlah
yang memberikan informasi.

Faktor Penghambat Pendataan Keluarga Miskin Di Kantor Desa Gas Alam
Kecamatan MuaraBadak Kabupaten Kutai Kartanegara

Melakukan pendataan keluarga miskin di Desa GasmmAf@camatan
Muara Badak dilakukan setiap hari oleh Dinas tenkatuk memperbaruhi data
yang telah ada sebelumnya dan dalam rangka untukamtau perubahan-
perubahan yang dialami oleh masyakat keluarga migkiam tidak lanjut dari
pendataan keluarga miskin.

Pendataan keluarga miskin di Desa Gas Alam Ke@am&tuara
Badak melibatkan banyak pihak dalam pelaksanaanysaknya pihak
Kementrian Sosial, BPS, Pemerintah Kantor Desa GamAdan msyarakat
yang akan didata. Banyaknya pihak yang membantkgsetaan pendataan
keluarga miskin tidak menutup bahwa dalam pendadtaluarga miskin juga
mengalami hambatan-hambatan yang membuat prosedatpan keluarga
miskin menjadi tidak optimal.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yangditepada
pendataan keluarga miskin di Kantor Desa Gas Alataikhatan Muara Badak
Kabupaten Kutai Kertanegara dalam penentuan peardataluarga miskin
berdasarkan kriteria, petugas-petugas pendataargnasadan prasarana,
sosialisasi dan pengawasan terhadap pelaksanaalatpan keluarga miskin
sebagai berikut

1. Penghambat dalam penentuan kriteria pendataan rgaluaiskin
berdasarkan adalah adanya perbedaan kriteria galmaiskin dari yang
harus dipenuhi oleh masyarakat yang didata danarasyt belum tahu
pasti kriteria sebuah keluarga dapat di katakaagatkeluarga miskin.

2. Penghambat dalam sarana dan prasarana adalah sararmmasarana
yang diterima oleh ketua RT masih kurang maksimal.

3. Penghambat dalam sosialisasi pendataan keluarg@nnagalah kurang
meratanya informasi yang diterima oleh masyarakat.

4. Penghambat dalam Pendataan Keluarga Miskin Di KaD®sa Gas

Alam Kecamatan Kutai Kartanegara adalah ada bebheRip yang
warganya sulit ditemui, telah pindah namun belumngoeus surat
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kepindahan dan kurang antusias dalam mensukseskaesppendataan
keluarga miskin dan masyarakat kurang jujur merkbarinformasi.

Kesimpulan

1.

Saran

Penentuan pendataan keluarga miskin berdasarkaerikrimemiliki
versi yang berbeda antar Kementrian Sosial dan B&R$ masyarakat
belum mamahami betul sebuah keluarga dapat di &ataebagai
keluarga miskin.

Petugas-petugas pendataan dibantu dengan datayangldiberikan
oleh ketua RT. Lalu petugas pendataan melakukadapasn keluarga
miskin di Desa Gas Alam Kecamatan Muara Badak, vpalaumasih
ada keluarga yang masih belum masuk dalam daftar.

Kantor Desa Gas Alam Kecamatan Muara Badak kabupkteai
Kertanegara telah memberikan sarana dan prasasdena gelaksanaan
pendataan keluarga miskin. walaupun bagi Ketua RWidiyah Desa
Gas Alam masih memerlukan sarana dan prasaranaydaiselain
seragam.

. Sosialisasi tentang pendataan keluraga miskin didfeDesa Gas Alam

Kabupaten Kutai Kertanegara secara keseluruham telisakukan
dengan baik namun masih ada masyarakat yang kumssrgdapat
informasi kerena sehingga warga lain yang manyampainformasi
tersebut.

Faktor Penghambat Pendataan Keluarga Miskin di dfabesa Gas
Alam adalah ada beberapa RT yang warganya sulihditg¢elah pindah
namun belum mengurus kepindahan, kurang antusiasislam
mensukseskan proses pendataan keluarga miskin asyarakat kurang
jujur memberikan informasi.

. Sebaiknya dalam penentuan kriteria keluarga miskamga di tanya

berapa pengeluaran perbulan apakah mencukupiideuagar tingkat
ketidak tepatan data hasil pendataan keluarga mksdil.
Petugas-petugas sebaiknya memaksimalkan dan ledii tagi
pendataan di Desa Gas Alam Kecamatan Muara Badakdgérada
lagi keluarga yang masih belum masuk dalam dafatelah petugas
melakukan pendataan sebaiknya rumah warga yartg del@ata di beri
stiker.

Sebaiknya Kantor Desa Gas Alam Kecamatan Muara Bkalaltpaten
Kutai Kertanegara memberikan sarana dan prasaearglginnya untuk
mendukung pendataan keluarga miskin bagi Ketua RWildyah Desa
Gas Alam selain seragam.

Sosialisasi di Kantor Desa Gas Alam Kabupaten Kkigatanegara yang
selama ini dilakukan secara lisan sebaiknya dkakusecara tertulis
dengan memberi selebaran agar dapat memberi ingoriepada
masyarakat yang belum menerima informasi.
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5. Sebaiknya ketua RT mendata ulang warganya agar geatapetugas
mendata tidak ada warganya yang mampu terdata idak mampu
tidak terdata. Dan petugas membuat jadwal penddséebih dahulu
untuk melakukan pendataan agar warga tak sulitkudtutemui dan
teknik wawancancara lebih baik menanyakan berapaggbearan
keluarga miskin perbulannya, apakah mencukupitadal.
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